



Afandhi, Aminudin. 2005. Etika Pembangunan dan Pengembangan Agrowisata di 
Indonesia. Jakarta: Universitas Trisakti 
Andini N. 2013. Pengorganisasian Komunitas dalam Pengembangan Agrowisata di 
Desa Wisata Studi Kasus: Desa Wisata Kembangarum Kabupaten 
Sleman. Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota. 24(3):173-188 
Ansofino. 2013. Jurnal. Pengembangan Kawasan Agrowisata BBI Lubuak 
Minturun Sebagai Destinasi Utama Pariwisata Sumatera Barat 
Barlowe, R. 1978. Land Resource Economics. Michigan State University, 
nPrinticeHall,   Englewood Cliffs. New Jersey 
Biro Pusat Statistik, 1993 b. Indikator Kesejahterahan Rakyat Indonesia. BPS. 
Jakarta. Halaman 298. 
Damanik J dan Weber H. 2006. Perencanaan Ekowisata: Dari Teori ke Aplikasi. 
Yogyakarta (ID): Pusat Studi Pariwisata (PUSPAR) UGM. 
Departemen Pertanian. 2008. Strategi Pengembangan Wisata Agro di Indonesia. 
Pusat Data dan Informasi Pertanian. http://database.deptan.go.id [11 
september 2017]. 
Elisa, Karamoy. 2015. Potensi Agrowisata di Sumatera Barat. 
http://www.urbankompas.com/potensi-agrowisata-di-sumatera-barat/ 
Febriyani, Srivella. 2010. Analisis Perbandingan Pendapatan Dan Keuntungan 
Usahatani Gambir A ntara Petani Yang Mengolah Sendiri Dan Yang 
Menjual Daun Segar Di Nagari Barung-Barung Balantai Kecamatan 
KotoXi Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. [Skripsi]. Padang. Fakultas 
Pertanian. Universitas Andalas. 119 hal 
Gustiyana, Rina. 2013. Analisis Permintaan Wisata Dan Strategi Pengembangan 
Agrowisata Cilangkap Jakarta Timur [Skripsi]. Bogor. Fakultas Ekonomi 
dan Manajemen. Institut Pertanian Bogor 
Hardinoto, K. 1996. Perencanaan Pengembangan Destinasi Pariwisata. UI 
PRESS. Jakarta. 
Hermanto, F. 1989. Ilmu Usaha Tani. Penebar Swadaya. Jakarta 
Masruroh, Ariyani. 2015. Kontribusi Usahatani Tembakau terhadap Pendapatan 
Rumahtangga di Desa Salamrejo Kecamatan Salepompang Kabupaten 
Temanggung Jawa Tengah. UNY. 
Mubyarto. 1986. Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: lp3es. 
Nurisjah S. 2001. Pengembangan Kawasan Wisata Agro (Agrotourism). Buletin 




Nurmanaf, A. R. 1989 Alokasi Curahan Tenaga Kerja Rumah Tangga Perdesaan di 
Lampung. Prosiding Patanas Perkembangan Stuktur Produksi 
Ketenagakerjaan dan Pendapatan Rumah Tangga Perdesaan. Pusat 
Peelitian Agro Ekonomi. Badan Peneitian dan Pengambangan Petanian. 
Departemen Pertanian, Bogor 
Purnomo, Agustina Multi. 2006. Strategi Nafkah Rumah Tangga Desa Sekitar 
Hutan di Kabupaten Kuningan, Provinsi Jawa Barat[Tesis]. IPB. Bogor. 
Rahim, Abd. Diah Retno Dwi Hastuti 2007, Ekonomika Pertanian, Pengantar Teori 
dan Kasus, Penebar Swadaya 
Ramaini. 1992. Geografi Pariwisata. Jakarta: Gramedia Indonesia 
Rosdiana, Dina.(2000). Pengaruh sektor pariwisata terhadap pendapatan keluarga 
nelayan buruh di pantai Baron kecamatan gunung kiduldaerha istimewa 
yogyakarta. IPB. Bogor. 
Sastrayuda, Gumelar S. 2010. Konsep Pengembangan Kawasan Agrowisata. Hand 
Out Mata Kuliah Concept Resort And Leisure, Strategi Pengembangan 
Dan Pengelolaan Resort And Leisure. http://file.upi.edu.gumelar_s.go.id 
Sayogyo. 1977. Garis Kemiskinan dan Kebutuhan Minimum Pangan. Bogor: LPSP, 
IPB. 
Septiani, M.R. 2001. Analisis Preferensi Konsumen Terhadap Atribut Wisata Agro 
Gunung Mas [skripsi]. Bogor: Fakultas Pertanian, Institut Pertanian 
Bogor. 
Soeharjo dan Potang, 1994, Ekonomi Pertanian Indonesia. Bandung: Angkasa. 
Soekadijo, RG. 1997. Anatomi Pariwisata ( Memahami Pariwisata sebagai 
Lingkungan Lingkage) Jakarta: Gramedia Pustaka 
Soekartawi. 1995. Biaya dan Pendapatan Usahatani. UI Press. Jakarta 
Soekartawi, A. Soeharjo, J.L Dillon, J.b Hardaker. 1984. Ilmu Usaha Tani dan 
Penelitian Untuk Pengembangan Petani Kecil. Universitas Indonesia 
Press. Jakarta. 
Soekartawi, A. Soeharjo, John L. Dillon, dan J. Brian Hardaker. 1986. Ilmu 
Usahatanidan Penelitian Untuk Pengembangan Petani Kecil. Cetakan 
Ketiga. 1986. Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press). 
Soemarno. 2008. Perencanaan Pengembangan Kawasan Agrowisata. Jakarta: 
Erlangga 
Subowo. Agrowisata meningkatkan pendapatan petani. 
http://pustaka.litbang.pertanian.go.id/publikasi/wr241029.pdf 
Sudiasa. 2005. Definisi Agrowisata. http://blogtopsites.com [11 September 2017] 





Sukirno, S.1985. Ekonomi Pembangunan. FEUI. Jakarta. 
Su’ud, M.H 1991. Alokasi Sumber daya dan Pola Usaha Tani dalam Hubungan 
dan Kondisi Sosial Ekonomi Petani. Kasus antar Zona Pembangunan di 
Propinsi Daerah Istimewa Aceh. 
Supriatna, J., A. Sanjaya., I. Setiawati., dan M . R. Syachrizal.2000. Ekowisata 
Sebagai Usaha Pemanfaatan yang Berkelanjutan di Kawasan Lindung. 
Workshop Komisi Koordinasi Pemanfaatan Obyek Wisata Alam. 
Balikpapan6-8 Maret 2000. 
Suroto, 1992. Makro Ekonomi. Alfabeta, CV. Bandung 
Syamsu. 2001. Penerapan Etika Perencanaan Pada Kawasan Wisata, Studi Kasus 
di Kawasan Agrowisata Salak Pondoh, Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Jurnal Ilmiah LP3M STP Tri Sakti Vol 5. No. 3 
Maret 2001 
Tirtawinata, M.R dan Fachrudin. 1996. Daya Tarik dan Pengelolaan Agrowisata. 
Jakarta: Penerbit Penebar Swadaya. 
Utama, I Gusti Rai . 2006. “Agrowisata Sebagai Pariwisata Alternatif” 
Utama, Rai. 2006. Artikel Pariwisata: Agrowisata. Artikel.blogsource.com. 
Diakses 4 Februari 2017 
Utama, I Gusti Bagus Rai. 2012. Agrowisata Sebagai Wisata 
Alternatif.http://database.deptan.go.id 
Yoeti, H.O.A. 1996. Perencanaan Pengembangan Pariwisata. Paramita. Jakarta 
 
